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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sejalan dengan perkembangan perekonomian yang didukung oleh
peningkatan komunikasi maka akan semakin meningkat pula upaya berbagai
perusahaan untuk mengembangkan usahanya dan melakukan kegiatan dalam
rangka meraih dana untuk ekspansi bisnis dengan berbagai cara agar investor
mendapatkan keuntungan yang lebih.

Pasar modal merupakan sarana yang paling efektif untuk para investor
dalam menanamkan modalnya agar dapat memperoleh keuntungan.
Pengembangan pasar modal sangat diperlukan dalam perekonomian indonesia
saat ini. Pasar modal merupakan sarana bagi pihak yang mempunyai kelebihan
dana untuk melakukan investasi dalam jangka menengah ataupun jangka
panjang. Secara formal pasar modal didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai
instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjual-belikan, baik dalam
bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah,
public authorities, maupun perusahaan swasta.

Pasar modal merupakan lembaga yang sangat berperan bagi
perkembangan ekonomi dinegara-negara maju. Pasar modal juga mempunyai
pengertian pasar yang terorganisir dimana efek-efek atau disebut juga sekuritas
perdagangan .Instrument pasar modal terbagi atas dua kelompok besar yaitu
instrument pemilikan (equity) seperti saham dan instrument hutang seperti
obligasi perusahaan, obligasi langgganan, obligasi yang dapat di konversikan

menjadi saham dan sebagainya



Sektor yang dianggap bisa bertahan dalam terjangan krisis global adalah
sektor konsumsi terutama Industri makanan dan minuman. Hal itu dikatakan
Kepala Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (LPEM-FEUI) dalam Media Training, Prospek Ekonomi dan
Tantangan Industri Manufactur 2009, di Hotel Sheraton, Yogyakarta. Alasanya,
sejak krisis global yang terjadi pada pertengahan 2008, hanya industri makanan
dan minuman yang dapat bertahan. Permintaan pada sektor tersebut tetap tinggi.
Industri food and bavarage adalah yang paling baik dan bertahan pada krisis
global. industri makanan dan minuman dapat bertahan tidak bergantung pada
bahan-baku ekspor dan lebih banyak menggunakan bahan baku domestik.
Selain itu, karakteristik masyarakat cenderung gemar berbelanja makanan, ikut
membantu mempertahankan industri makanan dan minuman.

(www.kompas.com).

Dengan tidak terpengaruhnya industri makanan dan minuman terhadap
krisis global yang terjadi maka saham pada kelompok perusahaan makanan dan
minuman ini lebih banyak menarik minat investor karena tingkat konsumsi
masyarakat akan semakin bertambah sejalan dengan tuntutan kebutuhan
manusia yang semakin kompleks. Selain itu Salah satu barang kebutuhan
konsumsi yang paling penting adalah makanan dan minuman yang merupakan
salah satu penyetor pajak besar di Indonesia. Pada dasarnya harga saham
terbentuk dari interaksi antara penjual dan pembeli yang terjadi di lantai bursa
yang akan bergerak sesuai dengan kekuatan permintaan dan penawaran yang
terjadi atas saham di bursa. Sehingga semakin banyak investor yang meminati
saham perusahaan makanan dan minuman maka semakin tinggi pula yang

ditawarkan. Hal ini dapat dilihat dari indeks harga saham kelompok makanan dan


http://www.kompas.com/

minuman yang merupakan salah satu dari 5 indeks sektoral BEI yang
mempunyai tingkat harga saham yang cukup baik selain Pertanian,

pertambangan, aneka industry dan industry dasar. (Sumber : www.detik.com).

Harga saham suatu perusahaan menunjukkan nilai penyertaan dalam
perusahaan. Tinggi rendahnya harga saham suatu perusahaan dipengaruhi oleh
banyak faktor seperti kinerja perusahaan, resiko, dividen, tingkat suku bunga,
penawaran, permintaan, laju inflasi, kebijaksanaan pemerintah dan kondisi
perekonomiaan. Karena perubahan faktor-faktor di atas harga saham akan
mengalami perubahan naik atau turun. Harga saham mencerminkan nilai
perusahaan dimata masyarakat. Apabila harga saham suatu perusahaan tinggi,
maka nilai perusahaan dimata masyarakat juga baik dan sebaliknya jika harga
saham perusahaan rendah, nilai perusahaan di masyarakat menjadi kurang baik,
maka harga saham merupakan hal yang penting bagi perusahaan.

Pada dasarnya investor mengukur kinerja perusahaan berdasarkan
kemampuan beberapa perusahaan dalam mengelola sumber dana yang dimiliki
untuk menghasilkan keuntungan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian kinerja
perusahaan, karena laba merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya kepada para penyandang dana. Jika suatu perusahaan
memiliki kinerja keuangan yang baik maka investor akan menanamkan
modalnya, karena bisa dipastikan akan memperoleh keuntungan dari
penanaman modal tersebut. Penilaian kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari investasi yang akan dilakukan disebut sebagai rasio

profitabilitas.


http://www.detik.com/

Analisis rasio keuangan merupakan alternatif untuk menguji apakah
informasi keuangan bermanfaat untuk melakukan klasifikasi atau prediksi
terhadap harga saham. Analisis rasio keuangan didasarkan pada data keuangan
historis yang tujuan utamanya memberikan suatu indikasi kinerja perusahaan
yang akan datang.

Dalam melakukan investasi dipasar modal apakah investor akan
mempertimbangkan faktor fundamental beberapa perusahaan, seperti kinerja
perusahaan yang diproksikan dengan rasio keuangan untuk memperkirakan
harga yang akan diterima dimasa yang akan datang. Rasio keuangan yang
digunakan adalah rasio profitabilitas yaitu NPM,ROA, ROI, ROE, EPS, dan DPR.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini akan menganalisis
lebih lanjut mengenai “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Dividend
payout ratio (DPR) Terhadap Harga Saham di Perusahaan Makanan dan

Minuman yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin (NPM), Return On asset (ROA),
Return On Invesment (ROI), Return On Equity (ROE), Earning Per Share
(EPS), dan Dividend payout ratio (DPR) berpengaruh secara simultan
terhadap harga saham pada kelompok Perusahaan industri makanan dan

minuman yang listing di BEI dari tahun 2007 - 20117



2. Apakah Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin (NPM), Return On asset (ROA),
Return On Invesment (ROI), Return On Equity (ROE), Earning Per Share
(EPS), dan Dividend payout ratio (DPR) berpengaruh secara persial terhadap
harga saham pada kelompok Perusahaan industri makanan dan minuman

yang listing di BEI dari tahun 2007 - 2011?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin (NPM),
Return On asset (ROA), Return On Invesment (ROI), Return On Equity
(ROE), Earning Per Share (EPS), dan Dividend payout ratio (DPR) secara
simultan terhadap harga saham pada Perusahaan industri makanan dan
minuman yang listing di BEI dari tahun 2007 — 2011.

2. Untuk menganalisis pengaruh Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin (NPM),
Return On asset (ROA), Return On Invesment (ROI), Return On Equity
(ROE), Earning Per Share (EPS), dan Dividend payout ratio (DPR) secara
persial terhadap harga saham pada Perusahaan industri makanan dan

minuman yang listing di BEI dari tahun 2007 — 2011.

D. Manfaat Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat barmanfaat khususnya bagi

pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumber bacaan atau referensi yang



dapat memberikan informasi teoritis dan empiris pada pihak-pihak yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini, dan menambah
sumber pustaka yang telah ada.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Manajemen Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak manajemen
perusahaan yang dapat digunakan sebagai masukan atau dasar untuk
meningkatkan kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari rasio keuangan yang
baik menunjukkan prospek bagus bagi perusahaan di masa yang akan datang
yang dapat menarik investor untuk menanamkan modal di perusahaan sehingga
dimungkinkan dapat menambah modal untuk usaha pengembangan perusahaan
dan sebagai bahan informasi dalam pengambilan keputusan.
b. Bagi Investor

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh
laporan keuangan terhadap harga saham yang diperdagangkan di pasar modal,
sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan
serta dapat dipergunakan sebagai salah satu alat untuk memilih atau
menentukan pada bidang perusahaan mana yang mempunyai rasio keuangan
yang baik dan meramalkan harga-harga saham perusahaan makanan dan
minuman di BEI sehingga akan mengurangi resiko kerugian dan menghasilkan

return saham yang baik.



